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KONSEP PEMIKTRAN BUDAYA MASYARAKAT MELAYU PENGA.RUH
ISLAM DALAM KARYA SASTRA MELAYU KLASTK HIKAYAT DARMA

TAHSIYAH

Yayah Chanafiah.

Abstract: The prupose of this study was to determine the cultural concept of old
Malay society the influence of Islam on the basis of classical Malay literature,
namely the text manuscript entitled Hikayat Darrna Tahsiyah (HDT). This research
use descriptive rnethod. The result showed that the manuscript text stories Hikqyat
Darma Tahsiyoh (HDT) Indonesia categorized as long influence of Islamic
literature, especially fhction of Islam with a bit of Islamic influence. In this text
also contained of cultural thinking society. The position and role of Darma
Tahsiyah as a woman and wife, as welt as exernplary housewife in accordance with
the development and socio-cultural nature of thinking society. Cultural values are

very important in these story Hikayat Darma Tahsiyah is a value loyality a wife
who is very submissive and obedient to her husband, which leads to the
'cult/apotheosis', giving the irnpression that only and his role as othe man behind'
only. The dominance of the husband is very prominent, there is no tolerance for
wife so strong authoritarian naturp Hikayat Darma Tahsiyah in the story, though in
the end came a change and attitude and behavior of the husband. against his wife's
position and role within the familylhousband.

Kata Kunci: konsep pemikiran, budayq, masyhrakat, Melayu, karya sastra, klasik

Sudah lama kita sadari bahwa di dalam naskah sebagai karya sastra klasik
tercermin jati diri atau identitas bangsa. Jati diri itu akan diperoleh apabila karya
sastra klasik dibaca dan dipelajari, sebagaimana pernyataan Djamaris (1993:19),
banyak di antara naskah-naskah lama itu mengandung ide yang besar, buah pikiran
yang luhur, pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan-pertimbangan'yang
luhur tentang sifat baik dan buruk, rasa penyesalan terhadap dosa, perasaan belas

kasihan, pandangan manusia yang tinggi, dan sebagainya. Bahkan Soeratno (1996:
22) menyatakan, bahwa di dalam karya sastra klasik ternyata tersimpan sejumlah
hikrnah berupa nilai-nilai luhur warisan nenek moyang bangsa yang sampai
sekarang masih relevan dengan kehidupan rnasyarakatnya. Oleh karena itu, sebagai

peninggalan masa lampau, naskah mampu memberi informasi pada masyarakatnya
mengenai berbagai aspek kehidupan.

Yayah Chanafiah, Dosen Pendidikan Bahasa lndonesia FKIP Unib
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Berbagai karya sastra klasik yang sudah diteliti umumnya raja atau'tokoh
pria yang terkenal, seperti Gajah Mada, Iskandar Zulkurnain, Hang nuh Sm

Rama, tentang koperkasaan, kodigdayaan, dan keheroon mereka, Ini berkaitan

dengan banyaknya karya sasfa klasik Nusantara yang membicarakan hal yang

demikian, tidak terkecuali naskalr Melayu bentuk hikayat.

Karya sasfia Melayu klasik bentuk hikaya! adalah salah satu bentuk sasta
prosa yang berisikan tentang kisah, cerita, dongeng maupun sejaratr. Umumnya

mongisahkan kehsbatan maupun kopatrlawanan seseorang lenglap dengan

keanehan, kesaktian serta mu(izat tokoh utama. Naskah jenis inijumlahnya cukup

baryuk, tetapi yang menonjol.an tokoh wanita tidak banyak, seporti Hikoyat Putri
Jquhar Manilwm, diteliti Nanang (1991); Hikayat Poeti Baloehh diteliti Wami
(1993). Sebelumnya, Ras (1968) telah meneliti Hikayat Banjar, Robson (1969)

Hikoyot Andakan Punurat, Brakel (1975) Hikayat Muhammad llanafiyyoh,lkram
(1978) Hikayat Sri Pama, Sutrisno (1933) Hikoyat Hang Tuah, dan Soeratno

(1988) Hikoyat Iskandar Tnlkarnain.'Penelitian hikayat itu didukung katalog yang

memberi informasi keberadaan naskah sobagai karya sastra klasik. Perhatikan

Katalogus Juynboll, 1899; Van Ronkel 1909 dan l92l; serta Sutaargq l972.Dan
bordasar informasi kakalog-katalog itu ditemukan judul karya sastra klasik Hikaylt
MnwTalaiyah yakni tentang tokoh perempuanr seorang ibu rumah tangg? y+ng

layak diteladaoi oleh para wanit4 di mana pun dan kapan pun.

Informasi cerita HDT diperkuat dari berbagai katalog yangrmemuat karya

sasta klasik daerah, seperti katalog naskah Bugis (Mukhlis, 1993:,84). Di Sulawesi

Selatan ditemukan beberapa naskah yang menceritakan ketaatan dan kesetiaan

wanita bernama Inderamartasiyah. Cerita ini sangat populer, karena masyarakat

Bugis menggemarinya sebagai hiburan, mengiingat cerita ini disampaikan dengan

eara dilagukan, ymg disebut Mdwlong,sedangkan pembacanya disebut Pakelong.

Di lain pihak, buku Descnptive Catalogue of the Jrvanese Manwcripts
and Printed Boolcs in the Main Libraries or Suralrarta and Yogtakarta, yang
disusun Girardet (1983), dan buku Javanese Literature in Suralcarta Manutuipts
yang disusun Florida (1993), di Yogyakarta dan Surakarta dijumpai beberapa

naskah yang menceritakan tentang wanita itu, hanya saja namanya Murtasiyah.

Ceria Murtasiyah versi Jawa ini sudah diteliti oleh Christianto Rahardjo (1995)

meskipun terbatas pada 3 naskah yang di Yogyahrta. Di pihak lain, buku

Inventarisasi dan Pencatatan Naskah Sunda oleh Ekadjati (Ed.) (1988), di
Kabupaten Kuningan ditemukan naskah berjudul Wawacan Murtasiyah, yarrg

diteliti Neni (1983). Wawacan ini menceritakan ketaatan dan kesetiaan wanita

bernama Murtasiyah. Selanjutnyq hasil penelitian Rusyana dan Wibisana (1978)

tentang sastra lisan, di Jawa Barat, khususnya masyarakat Cirebon memiliki cerita
tentang seorang wanita yang diusir oleh suaminya, karena memotong rambut untuk
dibuat sumbu lampu yang akan padam. Wanita yang taat dan berbakti pada

suaminya itu bernama Dewi Murtasiyah.
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Berdasarkan ketorangm di & &d4d Pccs0ma ocr.fu anhra n$kah

melayu dengan naskah'na$kal d3er& terybut Demikian MEP nama Mufisiyah,

trrOriirt puiru*urn antara naskdr BEFJry khryryora t{O* 7324' dengan

nusf,un Sunda, naskah Jawa dan,nashh Bugis, nreskipun Usk'ah euqis-dan.naJfaft

ffi;;lffia menyebut fnOoramerta,iy* dan Dasna Tahsiyail' Datramial ini,

;r{i;,ii perubahan lqansformAsf} dad oeiita lisatr ke da}am.tulisan (naskah), atau

truiitio**i daritulisan yang Oill$qskan sctri,nryl mtnimbutkan pe$edaaq 
.

Mengacu prn*.iput'Uj*ruurlt (fe90:12-tS), Hi*ayat Dsrma Taluiyah

adalah salah satu-prosa *tlayu klasik. Berdasarkan isi oerita tT ft'.gyl
truuouyu* asing, Hikayat Dsrw Tahsiyah (disingkat mT) dikategortkan

urUugui *rt u Indinesia lama pengoruh Islam, khususnya 8il9n8a1 oeryryi *:
leqe;da Islam (Djamaris, 1990: iOD. feoggolongan ini didasarkan pada isi teks

ilbf ffi;;**uf.uniokoh Derma Tahiiyah, rcorang istri. yang sangatlut dP

u'uultii'o"uu*inyamolobiliryutffi9ata{irisendiri'Monurutlskandar
iiqg6,r831, eerita-reiita ;rpnt, ini melgfat<an iegenda'legenda Islam yang banyak

iiufif,Uof',ot*r.* ke dalam bahapa Milayu. pada masa PYai, yaitu masa-masa

liriptuf,*nya karya-karya rekaan tentang-oiang"lu:tq berada di sekitar kehidupan

Nabi Muhamrnad SAW, seh,ingga maiyarakat tutulry meyakini peristiwanya

seUagai 
'hal yang benar-benar to 

-gdi. 
Pendapat ini didukupg At'gq?dyla satu

;dh' il;[; [erjudut Aiaran" Agama Isiam berkode L0r.272. Di dalamnya

**.r-putuj.*n'ttug**n berupa nasihat Nabi Mulumrnad saw kepada

;ilirr, bitiiiuti*qh u[* *enoonhliperilaku dan ketaatan Suiima dan Martasiya

(Ekadjati ed., 1988: 181). . .. ^A. a^
Berbeda d..g; pendapot di at8s, Hollander (1984:286'305) memasukkl

cerita HDT ke dalanitoinngricerita karangqn lain-lain daripada golongan cerita

*itor, karena rrritu ini ruuigiun berasal dari tndia, sebagian berasal dari negeri

lain, meskipun terdapat jufr karya'karya Molayu asli. Dalam hal ini, para

Or-i*S ."iU ttftii iri h*y'4 bemujuan untuk menghibur pembaca',Hollander

ilru,iyutufu, cerita' teks HDT lnerqpndu,-ng^. utrsur'unsur, Hindu, spbagaimana

dikemukakan juga oleh Dja,rnarlq (l9St: t0g),dalarn antologi'nya tentang karya

sasta klasik ini.

Menurut Liaw Yock Fang (1975:20) sebenarnya pengaru!.Hir9-o..yuoq

masuk ke dalam rcf,iUrpa, o,,ans GWu teiah begitu Tffim* Bahkan Ylt:Itd
(tlalu,n Ljaw Yoc[' fuoe) u,ul"gu$ken sampai- abad. te-19, .orTg Ytlly'
;ffi;rJrl ,egal*gatu,,fr:Uari lniia: agama, Itlup 

politik, astrologi, perobatan,

sastra, seni dan p.,ti[und*, sehingga ji[alau di dalam.stratl karya sastra terdapat

unsur Hindu hd i;i;fri*uiut iimtra (dalanr Baried,I985bi4'l).menr$1n

bahwa perpaduan prnguirh dalam satu naskah, sg.pertimasuknya kobudayaan India

dan Islain ke kepulauan Nusantaro rnempukelll-k*.bu{t9:a lv{glayu kopada cerita

Arab, India, dan Parsi (cf. Kusumaat-majn,1996;l iaw lock:Fang,1975)' 
Cerita-

cerita init *uaiun 
jiJin atau di$ed.ro du* disesuaikan dengan.tqrLf alam pikiran

moreka, sobagaimana dijelaskan slEh Xskandar (t996: 283), ada d'i antara-antara
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hikayat ini (hikayat klasik Melayu) berasal dari zaman yang lamq sudah lampao.

Isinya terdiri dari tematema yang bera$al dari India, terutama India Selatau aau

secara tidak langsung dari India melalui pulau Jawa, ditambah dengan unsur Islan,

sebagaimana dikemukakan oleh Emies (dalam Iskandar, 1996:2&3), Ymg
menganggap hikayat klasik Melayu itu sebagai lanjutan dari oorita penglipur lara.

Hanya bentuk ceritanya lebih teratur, karena sudah berkenalan dengan kesusastaan

asing. Meskipun demikian, karya ini merupakan, hasii kesusasfiaan asli. Yang

terpenting menurut beliau adalah, hikayat klasik Melayu telah lahir pada zaman

Hindu dan mencapaitaraf lcernantapannya pada zaman awal Islam' 0!eh sebab itu,

hikayat klasik Melayu di samping mempunyai motif-motif 'Hindu juga

men gandun g motif-molif Islam.

Pada dasarnya penolitian terhadap HDT juga diilhami oleh pernyataan Ikam
(1976: 4-5), yaitu kesediaan memahami hikayat oleh generasi sekarang akan

menambah tersingkapnya nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya dan akan

mendorong untuk membuka lebih jauh lagi hasil sa$ra Melayu padp khususnya,

dan sastra Nusantara pada umumnya. Nilai-nilai yang tersingkap tersbbut tentunya

mempunyai makna dan nilai yang penting sehingga dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat sekarang. Ditogaskan oleh Robsorr (1978: 5), ltalau pikiran dan cita-cita

tersebut pnting untuk para nenek moyang, tentunya penting juga untuk kita di

zaman sekarang ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka pemasalahan ,yang muncul adalah

bagaimana konsep pemikiran masyarakat Melayu ditinjau dari karya sastra IIDT
karena di dalamnya terungkap persoalan yang selalu aktual terjadi di masyaiakat,

setiap zaman, yaitu kedudukan, harkat, dan martabat wanita.

METODOLOGI PENELNIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Metode

deskriptif komparatif digunakan karena karya sastra klasik berupa naskah hikayat

HDT dijumpai lebih dari satu naskah, sehingga untuk mengetahui konsep

pemikiran yang terdapat dalam karya sastra klasik tersebut perlu dideskripsikan

masing-masing untuk diketahui nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Yang me{adi

data primer penelitian adalah karya sa$ra klasik berupa teks naskah 'I{DT.

Sedangkan data sekundernya adalah suntingan teks naskah HDT hasil ponelitian

Chanafiah (1999) dan buku-buku lain hasil studi dokumentasi yang mendukung

data penelitian.

Untuk pengumpulan data digunakan teknik studi pustaka berupa

pencatatan dan pendaftaran semua karya sastra klasik HDT yang tersimpan di

perpustakaan atau museum. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Djamaris

(1977:24) dan Baried (1985: 67) yangmengatakan apabila kita telah menentukan

untuk meneliti suatu naskah, maka langkah portama yang harus dilakukan adalah

mencatat naskah dan teks cetakan yang berjudut sama atau berisi cerita yang sama,
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sebaliknya.

iuiluUrng*1$engan hal $rl, tormasuk di dalarn':t{f 
Ystra 

-1*.|.1*':

f,uuif prou*ffi ffi[tfi iliiolil tu*n*,rA suat* pokok tertontu, di luar yang

berupaus,aroriUatirrnpergaulnnE-$hsri'hed'

7l

yang termuat dalam katalog di kdoaesiBerpustakm1 qry di.ry*try:l tn'di

ioJJn*iu di seluruh du,h, Di salnping-itu, perlu dicari tmk*oaskah yang

*ggf.f- masih terseUar ai*utymukoi ufio V*i tersimpergryn koleks! pribadi

6ff;;*,,sa'n),in* ini jusu'mquai 
.{ungT .q:t'fapd,Yolrrd, 

(t!tf: 1.e),'

tuii*urrnfa o*t nt dlad y.fitr'g snmna! trepaOa t<,ita.berasalq-**ug' d1d'
Pada tohap analisis'aata'auaftrta,n langkah-Jun4* : (l) meneatat !ry:

sasra klasik Urrira;iffif yang ditemutau; (2) ,uenyain suntingan-tE HDT

;65i1 krtiii"tuLi (3) membandingkan dan menpnalisis isi teks HDT guna

,rru*gkup konsep pemikiran rnasyaraka Mtlayu; (4) menyajikan pembulatan

hasil analisis toks IIDi

IIASIT DA}i PEI\{tsAHA$AT.{

Kaitan uratu t*rru'don btrfuya sangat erat' Sasta adalah bag'a' qfi

kebudayaan. Pada rili iuio sastta p9fu4i tur*n. untuk membsntuk nilai-nilai

il;dmasyarakat. Supurti l,atnya njlai rnoral, nilai'nilai budoya pun memuat

konsep-konsep tentani;grlr;;ilatriyang dipandang baik dryr berharga di dalam

k;i;tJrpo- Uhui uniiyu ini iifutova li,u*is, ittuu OiUutasi oleh. suku ba4gsa dan

bangsa, Arti-nya, ruffiy*i Olmry.On belkoleh suqtu kelsmpok masyarakat atau

suku bangsa t*rt*nt i.ri,*'d- iidorh'ng baik oleh yang laiq' Demikian juga

KedudukanHikayrlDarnlTahstlstdalam"sa$raMelayuJfl 
asik

'"---=S;;;-p1u1^y, il y**g'U*iuo't tttlqq Dgrruo rqry,h ini^Wry

ai perp,,Jakaa, Ndil;il*l(i* lt** dalam katalog van 'Ronkel 
(1909:186)

sobo,nyak 4 buah, **ini-*lng dileri nPm0r kode Bat.Gen.42; Bat'Gen' 198; Br'

421; dan v.d.w.rz+,"il;ffi-iu, aur^m kat{o,q-s$9r91 Jtl?]:!}t]l')
tercatat sebanyak 5 nas'katr dongan rromo.r kod€ Ml, +2U1W11, t98B; Ml' 576; Ml'

ufi;Mi+Ze . prnvrl*q,n;u*gsi sa$ra Melayu klasik.initidak dibatasi secara

ksrar oleh lokalitas. #tiOtf.-ffiida di dawah'iaorah bekas kgraiEq {*g.b::'
di masa lalu, tetapi .irJt tOu'CIi torupt"te,rnpat terdaptnya kolo11! tgll'S
bd;; il;ruv*'i'ie""letif tuoil nU*tutuo *h Sodvawati dkk' (2004')'

;rffi6;;;r iir{&1i&i1u;1t, tn**ir b{ataya kt * pm bahwa tersebat

t^ersebar .,. Seirrng dengan ffii, sostra Wqy; Yun 'ltry 
tursebar di beberapa

kantong bwdava Mrtry; ;ro"l9!tti tepm' ry*luyt!!.lwntans'kantong 
budaya

Metayu di be'berapi i*oprt di.Xtayatorl'. Dari sinilah arunoul gejala keluasan

[rir.[i* sasrra Melayu iintus d'nerah'

sebagai rarafi-sat -lvtu-d Peradaban luday.a.Mull) ::?|1 YjH
tentulah berladapan dengq* U"Uuq' Foydfan.lai. yang dalam seJararr

perkembangu* UuOuiu;*ffi**|; ;iiffi'budaya Melayu. Seiring dengan itu'
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terjadi kontak' budaya yang menghasilkan sasta Melayu beruusurkan budaya
Hindu, Isalam, dan, Barat.

Begitu membaca teks naskah HDT yang menjadi pokok pembicalaan ini,
kita dapat langsung menyebutnya sebagai cerita, ruut, prosa klasik yary
mengisahkan kesetiarln Porang isfii bornama Danna Tahsiyal dan kesewenang-
wgnangan suami kepada isfrinya yang sangat berbakti 

-tringga 
menimbulkin

sejumlah peri$iwa. Rujukan torsobut tampak dari,kalimat pertama yang terdapat
pada awal teks HDT yang langsung memberi kesan bahwa pembaca uernaoapan
dengan cerita sasfia. Kalimat tersebut adalah, 'lni peri cerita atcon .hikayot, )da
seorang perempuctn berngma Darma Tahsiyah'. suatu teks yang, berawal '

demikian, merupakan contoh jelas ragam 'kisah' atau 'teks kisahan, atau teks
naratil (Luxemburg 1989: 113). Pembaca dalam hal ini tidak mungkin meragukan
lagi bahwa itu cerita, karenq dikatakan sendiri oleh teks. Oleh kirena itu, iarya
sastra dihargai karena ia berguna bagi , hidup manusia. Karya 

' 
r*t u

mengungkapkan berbagai pengalaman- manuiia agar manusia lain dapat memetik
pelajaran baik dui padanya.

sebagai sebuah karya sastra, tentulah HDT mengandung berbagai
penoalan yang hendak disampaikan kepada pembacanya. Persoalan iiu bisa saja
st{s langsung ataupun tidak langsung, secara oksplisit maupun implisit melalui
prilaku tokoh.toksh yang dihadirkan,

Dalan hal ini, ierita HDT merupakan salah satu,karya sasta Melayu
klasik yang tampaknya cukup digemari oleh berbagai masyarakatrdi Nusantara,
sebagaimana diielaskan sebelumnya karena masyarakat Molayu, Bugis, Sundq
Jawa, dan masyarakat beberapa daerah lain mengenal dan memilikicerita ini,

Menurut keterangan Florida (1993: ?12), di Jawa Tengah (surakarta)
ditemukan naskah Serat Dewi Murtasiyah berangka tahun 1814, yang diperkirakan
disalin dari naskah bertahun sebelum itu. Bahkan hasil penelitian yang lain
menyebutkan bahwa di Sunda (Cirebon) terdapat cerita lisan Deili Murtwiah, di
samping naskah Wawycarl Murtasioh. Di Sulawesi.Selatan diteryrukan juga
centa Daramata,sLa, yaitu salah satu cerita'rakyat lisan yang ada di tengah-tengah

pasyarakat. Cuita ini masih hidup hingga sekarang apalagi di daerah pelosok.
rarq ini tergolong dalam cerita rakyat berbentuk legenda keagamaan, yaitu
legenda mengenai orang-orang beriman. Cerita Daramatwia disoiialisasikhn ke
dalam masyaralsat Bugis melatui tuturan. Berdasarkan penjelasan-penjelasan ini

9e{ta 
I{DT ini mengalami hansformasi, tidak hanya berupa lintas budayu duri Ju*u

ke Melayu, Jawa ke Sunda, sunda ke Melayu atau Melayu ke Bugis, tetapijuga ke
lintas bentuk, dari bentuk cerita lisan ke tulisan: dari cerita tuls [e upu*u rit*t,
ke-prosa, drama, opera, dan sebagainya. Men$adapi teks yang memiliki banyak

!dl*g untuk trunsfrrmasi ini, maka poranan tanggapan dan fenciptaan kembali
dali pihak pembaca perlu penelitian, seperti yang dilakukan Wiryamartana (19g7)
dalam disertasinyq yang mernadukan bidang filologi dan ilmu sasta yang berpusat
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pada teks dan transformasinya melalui tanggapan dan pencipAan temUali Oari

pihak pembaca'ara 

itu, dalam kEdudutannya sebagai raryu 
'rasta 

carih Darma

Tahsiyah yang berbentuk hikayat ini mengondung unsur ajera4 Islam yang dibawl

dari Timur Tengah, moskipun mbagian hpsar di antalanya juga dibawa melalui

India. Dengan masuknya agfime lslann k Indqnesiq rnulailah z&man baru dalam

sastra Indonesia. Sastra trndonesia yang sebelurnnya didgminasi olgh sAstra Hindu

(Hikayat Pondawa, Hikayat Sri Raw, Pcncstuntru) mu'tai bemlih haluan ke sastra

yang berasal dari negeri Islam (HikayA Anbiyu, HWqt l,lulwrunsd Hanafiah,
-Hikoyat 

Zatwria), Bragisnky (1993:l) menyatakan di dalam karya sastra Nlttuyl

pengaruh Islam fungsi didaktisnya sangat menonjof di samping juga fungsi '

e$etisnya. 0leh karona itu, bqnyak di;[urnpai cErita:cerita yang mengandung unsur

ajaran lslarn tetapi di dalamnya masuk juga pengaruh ajaran atau kebudayaan

Hindu.

Pengaruh UnsurAjaran trslam : \ '

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa dengan masyknya

agama lslam ke Nusantara, masuk dan berkembang pulalah sastra pengaruh Islam.

Sastra Melayu yang sebolumqYq didominssi sastra pgngaruh budaya lokal dan

budaya India, mulaidiperkaya olsh sestra yang berasal dafi negeri Islam, terutaml

Arab dan Persi, sehingga sasta Melayu yang ditulis rnenggunakan aksara fuab

yang disebut aksara Arab.Melayg atau aksara Jawi.

Dikemukalsan oleh SEdyawati dkk. (2004: 316), balrwa sasta Melayu

pongaruh Islam bersumber dari Alquran, hadist, fiqih, tasawuf, ushuluddin, serta

peristiwa dan tokoh sejarah lslam, Bordasarkan sumber tersebut lahirlah berbagai '

irarya sastra yang bertujuan unhk mengangungkan dan mgny.ebarkau ajaran,

kepercayaan agama Islam dan rebagainya. Jadi banyak sgkali hikayat yang

mingisatrkan tontang bubagai hal tersebut, YanS ka]au dikelomnokkan {y.af
digoion$an sebagai berikut, (1) kisah para nabi dan hikayat tentasg Nabj

Uiframmaa s.a.w. dan keluarg4ttya, (2) sastra ketatanegaraant (311as$ tasamri

(4)sastrayangbo,risikeporcaya4[danqiaranIslam,sprta(5)sastakihb.
patam agama lilarn, megkipun seorang istri mempunyaikewajiban *t !

taat dan berbakii, kepada suqrni iebagaimana yang tertuang dalam Surah Al

Bogarah 223,*'lstrl,iitrimu adalqh (sepertfi tanah tempAt kamu bercocok tanqnt,

maia dnangitah tanah tempat beroocokanommu itu sebagqimana soiq.fu*y

kehendaki..)', tetapi tidak mongarah kopada pemqiaan- (kultu$, karena di syah

lain Allah memberi rarnbu bahwa setiap manusia akan diminta

pertanggungjawaban. Socara len$ap Al trsraa 36 menyebutkryl, "Dan ianganlah

lwmu mengilcati opa yang kawtl tidak mempunyai pengetahuqn tentangrtya,

Sesu;ngguhnya pendengqffi, penglihatan dan hati, $:smuanya itu nl(ofi dtyiltn

pertaiggtigiqwabannyd', Dengqn denrikian, dalan lt*quh tangga. lslam

*e*piiyul-tonsep, " ... dan kewaiiban ayah memberi makan dan palraian k podo
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pqrq ibu dengan cara yang malruf, Seseorang tidak dibebqni melainkm nwmtt
kadar kuanggupannyd' (Al Baqarah 233). Konsep ini lebih diperjelas dalam suah
Ar Rum 21, yang artrya:

"Dan .di antara tanda.tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan

untuknu istri.istridarijenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang.

Sesungguhnya,pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir",

Ajaran agar suami berbuat baik kepada i$ri dalarn naskah HDT tusirat
dari tokoh suami, yaitu Syekh al'Makruf. Kata makruf borasal dari bahasa Arab,
bermakna baik; Amal Makrut, perbuatan yang baik, kebajikan (Badudu-Zain, 1996:

849). sebagaimana penjelasan di atas, maka naskah HDT ini sarat dengan pesan-

pesan yang terselubung atau terpendam.

cerita IIDT menceritakan perjalanan hidup perempuan bernama Darma
Tahsiyah, seorang istriyang mendarmibaktikan dirinya hanya untuk melayani dan

ryeqabdi kopada suami. Pengabdian dan kesetiaannya sobagai istri diwujudkan
dalam perilakunya, seporti setiap kali suaminya pulang ke rumah selalu disedialcan

air pembasuh kaki, dan mengeringkan dengar rambutnya. Dia juga selalu

men$idangkan makanan kesukaan suaminya. Namun, dia tidak makan bersama-

sama dengan suaminyq karena dia bedaga-jaga dari segala sesuatu yang dapat

mengganggu kenikmatan makan suaminya. Dia akan makan setslah sang suami

selesai makan. Hal ini berlangsung setiap hari, hingga pada suatu hari saat iang
suami sedang makan tiba-tiba lampu pener,ang redup karena sumbunya hampir

habis. Tanpa berpikir panjang, Darma Tahsiyah mengerat rambutnya sebanyak

tujuh helai untuk dijadikan sumbu lampu tersebut. Rupanya tindakan tersebut

dianggap oleh suaminya salah besar, karena dia melakukan itu tanpa izin suami

terlebih dahulu. Kontan saja Darma Tahsiyah dimarahi bahkan diusir dari

rumahnya. Mendapat perlakuan tersebut Darma Tahsiyah berusaha meminta maaf
dan mengiba-ngiba kepada suaminya agar jangan disuruh pergi dari rumah itu
karena dia mempunyai anak perompuan yang masih bayi dan perlu disusui. Akan
tetapi, usaha itu sia-sia. Bahkan Darma Tahsiyah dipukul oleh suaminya dengan

rotan sampai pingsarr. Setelah sadar dari pingsannya, Darma Tahsiyah pun te$alsa
pergi meninggalkan rumah dan anaknya menuju rumah orang tuanya. Harapannya

orang tuanya mau menerima dirinya untuk sementara. Namun, kiranya orang tua
Darma Tahsryatr tidak mau menerima kembali anaknya karena mereka

beranggapan apabila soorang istri diusir oloh suami berarti istri itu momang salah.

Dalam keadaan tujepit karena tidak bisa membela diri, Darma Tahsryalr pergike
hutan belantara. Dia hanya mampu pasrah dan menyerahkan nasibnya kepada

Allah s.w.t. Berkat doa tulusnya maka pertolongan Allah s.w.t. melalui malaikat

Jibrail pun datang. Setelah dia melaksanakan sholat 2 (dua) rekaat yang

diperintahkan oleh Jibrail, maka dengan usapan sayap Jibrail berubahlah wajah
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Darma Tahsiyah menjadi semakin oantik dan hercahaya. Dia sangat brrryukuiii*'

mendapatkan kanrnia lersebut, Kemudian Jibrail memeriutqhkan Darrna Tahsiyah

untuk pulang ke rumahnya. Sebelum ke rumah suar,ninya, Darma Tahsiyah pergike

rumah orang tuanya, Namun, kodua orang tua,nya tidak mmgOnal lagi diri anaknya

itu. Demikian juga pada waktu dia pulang kemba'li kp runqhnya, suami dan

anaknya tidak mengenali wajahnya lagi. Apalagi Darma Tatrsryah tidak

menyebutkan secara terang.tefargan siapa dia sosungguhnya. Dan pada akhirnya,

karena rasa iba dan welasnya kepada suami dan anaknyq mendorong Darma

Tahsiyah mengakui keberadaannya. Mendengar pengakuan tersebut, suami Darma

Taluiyah, Syekh Al Makruf rnerninta rnaaf telah memperlakukan istrinya tersebut

somena-mena, dan momisahkan anaknya yang masih rnenyusu dengan ibunya.

Dengan penuh keikhlasan dan lapang dada, Darma TAhsryah mernaaJkan

kekhilafan suaminya. Tidak ada rasa dendam di hati Darma Tahsiyah, sehingga

akhirnya mereka bersatu kembali sebagai keluarga yang bahagi4,rukun sejahtera di

bawah ridlo Allah s.w.t.

Sikap dan peritaku Darma t'atrlyah tersebut mencerminkan aspek moral

yang sesuaiajaran dan akidat Islnm. Dalarn-hal ini aspek moral sangat menonjol.

Kedudukan dan Peran Perempuau dolam ltrindu

Cerita HDT yang bertemakan tentang kesetiaan istri kepada suami.secar&

berlebih-lebihan ini agaknya ada pongaruh kebudayaan Hindu, Pengaruh Hindu

dalam teks HDT tampak dari ponyebutan nama tokohnya, yaitu Darma Tahsiyah

dan Candra (Kusumh) DewL Kuta Darma ini berasal dari bahasa Sansekerta

dharma, yang sering disamakan artinya dengan perbuatan, kebijaksanaan; tugas

hidup (Badudu'Zein, 1996: 312). Socara etiqologis, dijelaskan oleh Notosudirjo

(1977:53) bahwa kara dharmc sebagai, I) kebaikan; latu berarti: 2) kewajiban;

(sebab kebaikan monjadi kewajiban bagi setiap orang). Dalam agama Hindu,

dharma ini merupakan salah $otu konsep penting dalarn kehidupan mereka, di

samprng konsop Karmaphala, Rwa Bhineda, dnTri Hita l{wona (Bu{iasa' 1997:

36).'Dalam ,uikuh I{DT, komep dlwrma disampaikan secara simbolik melalui

tokoh Darma Tahsiyah, seomng istri yang mondannabaktkan dirinya untuk

melayani dan memenuhi sega,h keperluan yalg dibututrkan suami. Kopqep darma

dari ajaran Hindu ini dipadukan dengan kata tahsiyah dan rnenjadi narna lokoh

utama, sekaligus merupakan.iudul teks ttrDT. Kata Tahsiyah tersebut berasal dari

kata fuab takhosya, yang bermakna takut kopada (Munawir, 1984: 370)' Dengan

paduan narna kedua kata tersebu{, m&a kssan yang muncul dari konsep ini adala}r

ierlalu berlebih.Iebihannya sosrang :isfii dalam melayani suatn$ya sehingga

mengarah kepada pemujaan, $emcntara itu, diri sendiri tiddk dipgrhattla1

Menlenai kesetiaan seotang istri ,pada suarninya ini, masyarakat Hind'u-Bali

- 
Borkaitan dengan cerih HDT ini, d,i Jawa Tengah dan di Jawa Barat

dijumpai tradisi perkawinan upacars tlemtl (panggih) pengantin, di mana kaki
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sang pexgantin plia djbas{ (dicuci) dengan air old pengaditr wanihJra setelah

lensinjak telor, Ialu dikeringkan dengqn nu*ir rcu smbil'u*o.iua
(berjongok). Ritual ini simbol darma uatcti isri kryda suqforyu uuo sluiuoi
ritual dalam upaiara perkawinan ini sangat diyakiniohn masyniakat Jawa dan
sunda tentang konsop kesetiaan isti pada suami. Diduga'uadisi ioi t iur,
berlangsung lama;

.. ; Dalam koyakinan Hindu, hidup itu harus mensapai empat hal;yaitu Darma
(kebe1a1qn, tugas kewajiban, agqma , ajuan noral), Arta(kekal,aan) ,'Kfu*(rrfrri
serta. Molaa (mntnggaW kowulo wti),Dalam rangka melalsanakan 

td**i
untuk mengejar orta- da ksma supaya ,rnrupui moksa, ajarap Hindu
menggunakan konsep Cafir Asram. yaitu:

Bryhry 
9ory0, yaitu masa menuntut ilmu pengetahuan (tive long

education)

Grahasta, yaitu masa berumahtangga

wnop, wii,y.ttr r*. pensiun

lrFrto: V *nmasa menwggu mati dengan mendalami egama
sebagai pedoman berumahtangga, umai Hindu diajarkai untuk harmoni,

ntkun,. vls tertualg dalam tritokianq (tiga penyeuab teuatragi*), irit-i
manusia hamoni dengan Tuhan, manusia' fiarmoni dongan sesama, manusia
harmoni dengan lingkungan, Dengan konsep tritakarana ini manusia tiaar uorcn
ltuokoma (menyakiti orang lain).

Sedangkan tugas i$ri, dalam Kitab Mahabharata disebutkan; isfi sebagai
iby, tuga sebagai dewi, sebagai permaisuri. Dalam Kitab Raaayina, tugas iini
adalah:

I. Melahirkan dan memelihara anak.

2, Memberi kobahagiaan pada suami dan.anak,

i. \mah pada suami dan keluarga suami, baik dalarn suka maupun duka,
4, Memberi kebahagiaan dan keberuntungan pada suami dan mertua.

l. Menjadi pengayom dalam keluarga,

6, Berpenampilan lemah lembut dan simpatik
7, Menjadi pelopor kebaikan dalam keluarga.
8. Patuh pada suami. '

10. Senantiasa waspada dan tahan uji.
I l. Menghormat pada orangua.

Dalam Hindu, perempuan bisa menjadi pendeta (padand.Bahkan
disebutkau jika puempuan tidak dihormati, maka tidik ada upacara persembalrar
yang memberi kebahagiaan dan pahala yang mulia.

Konsep-Konsep Pemikiran Masyarakat Melayu dalam Karya sastra Klasik
Yang dimaksud sebagai anggota masyarakat Melayu, menurut william

Hunt (1952) bahwa, 'A Maloy one who is a Mislim, who haittuatty speaks Malay,



Yayoh Chanafioh, Konsep Pemikilan Budaya Masyurakat Melayu

who practiees Malay Adat, and who fulfilk certain residence requirement", Jadi

masyarakat Melayu sesungguhnyo bu-kanlah kumpulan manusia yang berlandaskan

genealogis tetapi lebih merupakan suatu "rflefiing pat't asal bubagai suku bangsa

ataupun bangsa yang diikat olEh suatu kesatuan dengan landasan agama Islam,

bahasa Melayu (dengan berbag+i dialek, sosiolek, honolelq tempolek maupun

idiolek), berpakaian, beradat istiadat serta bertradisi Melayu. Un'tuk tercapaianya

keberhasilan suatu program pemhangu:nan khususnya dalam masyarakat ini perlu

dipahami apa yang teradat dan diadatkan dalam masyarakat Melayu yaitu, 'Adat
yang bersendikan Syara, Syarc bersendi Kitab,ullah', Ini berarti sepanjang

konsep berterima oleh adat istiadat dan kebiasaan, serta tidak bertentangan dengan

ajaran dan norma agama (lslam), maka kecil kemungkinannya memperolel

kendala.

Da-lam kaitan dengan konseB-konsep pemikiran masyarakat Melayu ini,

maka dapat dikaji dari sikap dan pandangan yang terdapat dalarn karya sasfia

Melayu. Salah satu sikap atau pandangan dan konsep'pemikiran masJarakat

Melayu itu dapat ditelusuri dari karyalastra klasik HDT, yakni :

(1) Bapijak pada Tuhan Yang Mahu Esa

Konsep pemikiran dan budaya masyarakat Melayu yang sangat

mendasar yaitu nilai-nilai keagamaan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Konsep ini tercermin dalarn ungkapan '... Syekh Makruf lagi

bertapa kepada Allah Taala lagi mukmin, hatinya rnaha,luas kepada hamba

Allah, Maka Syekh Makruf pun berjalan ia pagi-pagi ke dalam khalwatnya dan

petang ia kemb6like ru,mahny&...'

(2) Kesetiaan dan Pengabdi*n Istri kepadt Suani
Konsep pemikiran yang rngnonjol dari cerita ini adalah rasa keseliaan, '

darma bakti dan jiwa pengabdian untiik berkorban seorang istri dalam

meladeni dan mongurus suamii serta keluarganya,

Masyarakat Melayu sangot menonjolkan nilai pengabdian dan kebaktian

seorang istrilperernpuan terlradrap suarni atau laki-laki, karena konsep mereka

seorang istri atau perempuan tugas dan kewajibannya adalah men$urus rumah

tangga, contohnya "Apalah dosmya diri. Kataknnlah olehmu, hai orangyang

berbaat bakti pado suaminyd', Dan kotaatan itu tidak hanya diwujudkan dalam

perilaku, bahkan di setiap uoapan dan nasehat kepada anaknya, seperti kutrpan

berikut

"Hai analdcw, Candra Dewi, tinggallah twgn buah hati, cahaya mataku

baik-baik, Jangan twan lupaberbuat b,akti akon ayahanda..!,

",,, Janganlak tuan luna berbuat baldi akon ayahando, Tatkala

oyahonda datang daripada khalwatnya, hendoklah engkau hadirkan air basuh

kahnya. Adaprm alrsn bunda itu sudah dibuangkan ayahan bukan dengan

sebab lresalahan...t'
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Konsep keharusan seorarg isteri setia kepada suami juga .lebih
menonjol saat Darma Tahsiyah pergi ke rumah orang tuanya setelatr-diusir oleh
suaminya. Ayah dan ibunya tidak mau menerima kehadirannyq bahkan mereka
berpendapat bahwa anak merokalah yang telah berbuat,salah, sebagaimana
kutipan berikufi

"..,setel,ah daang ia, lqlu ditodong pintu oleh ayahandanya tiada
diberinya naiklw rumahnyo itu. Malra Darma loluiyah pun berpanggll di tuw
pinn in. Ujarnya, "Ya Tuanku, ayahanda, bukai aku pintu karenq hqmbamu
digwari oleh swml lamba," Mqkr ujor ayahandwa,,,Hoi Analht, wkali-
lwli kami tiada mau menerima anakku kareno sudahlah lepas daripada lwmi,
slyong suominya lagi tiada bergusar. Hai Anaklat, pergilah engkaubarang di
mana tempat anakku knreno kami takut kepado suamimu dan tcpada Allah
sw dan lcepada Nabi Muhammsd sAW," Maka ujor Darma Tiluiyah,"yo
Tuanlcu, Ayahandaku, jikalau tiado oyahandaku mqu menerimaku, berilah
apaloh hambamu air barang setitik dan nasi barang segempang opahh
kiranya Tuan larenq sudahlah tigahori hambu tiada makan dan tiada minum
dir lagi meny'tuui anak lwmbamu ylng bernama candra Dewi," lukka ujar
ayahandmya,"Hai Anakku, kqmi memberi tahu kepada engkau, air dqn iasi
niscgya iodi keiahoton of@ lEoao bicara, komu jahat jugo' anakku, maka
engkau digtswi oleh Syekh Malcruf itu,.. )'

(3) Menepoti lanji t
Masyarakat Melayu sangat teguh memegang amanat, terlebih amanat

suami kepada istri, Dalam cerita HDT, Darma Tahsiyah begitu taat dan sangat
menjunjung tinggi pesan dan amanat yang disampaikan suaminya, seperti
ketika suaminya alcan bepergian jauh dia bdrpesan sebagaiberikut

"Ya Adindah, Don apabila Adindah beranak seorang perempuln,
alcu namai candra Dewi, Dan jika ia anak laki-laki, alcu namai Ahmad"

Arkim mako ujorrya Darma Taluiyah, "Baiklah Taanku,

Tiadalah hambamu melalui sabdonya Tuanku itu, karena pereripuan itu di
dalam hulwn suaminya, seteloh itu, moka sukalah b**i Tatuiyah
mendengar kata stuminya itu.

SyaWan maka tiada beberapa lamanya, maka Darma Tatuioh
pwt sompailah bulannya, sembilan bulan dan sepuluh hari. Makl Darma
Taluryah ptn bermaklah $ormgperempuan, fiaMan mako dinamoinya
CutdraDewi," !

(4) Rendah Hati
sikap dan sifat yang terpuji yang dimiliki oleh masyarakat Melayu adalah

rendah hati, terbuka untuk mengakui akan kesalahan dan kekurangan diri.
Meskipun Darma Tahsiyah merasa dirinya tidak bersalah, tapi dia tidak mau
mempermalukan suaminya di depan orang tuanya. Bahkan istetatr wajahnya
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berubah menjadi lebih cantik dari sebelurnnya, Darma Tatsiyah tidak berubah.

Sikap dan perilakunya kepada Sytkh Makuf yang telatr memukul dan

mengusir dirinya tetap men$onnati suaminya yarg.tidak mengenalinya itu,

sebagaimana kutipan ini:

"Moka kata Darma Tahsiyah, "Bulwn dengan dosarrya, dengan kebaktian

juga ni,amonyo," Matrn uiar Dqrma Talaiyah, "Hambamu hendak
-mimohonkanlah 

laepada Tuanku tarena rumah hamba ini terlalu awat iauh!'
Makq kata Syekh Matruf, $IIai Adinda' nanti ntan dakulu karena hamba

hendakbermasaknasi."

M01n Syekh Mokruf pun mengambil kapokhendakm;embelahkayumala i1

pun membetah kayu, Setelok membelah sebelah uenuntt, sekali mengapak
'sekoli 

memandang dua twli mengopak dua kali metmndang iwga
Mqk7 ditihat oleh Darmc Talwiyah kelakuan Syekh Malcruf demikian itu,

malra io pun tersenyum dalotn hatinya. Maka diambilnya kapak itu oleh Darma

Talaiyah, Setelah itu, wks Syrfh Matcruf pun pergi meniup. Api pun tiada

menyala lmrena ia sudqh seperti"rupa orang gila memandang kepoda Darma

Tahsiyah juga, Malw Darma Tahsiyah pun pergilah meniup api, ia tersenyum

dalqtn hatinya. Moka Syekh Mafud pun penaka\ wang St]a lrcklunryy

dilihat oleh darma Takiyoh. Malca Darma Tahsiyahbermosoknosi dan gulai.

Setelah sudah massk, sehelopnya oleh Darrna Talwiyah lalu diangkarya lce

hadapan oleh Syekh Malnuf itu, Mqka uiar Syekh,"Hai Adindo, marilah kita

maknn sama-samo." Mokn kata Darma Tahsiyah, "Makan dahulu iugo
Tuanhl'. ' ,

SikaB Darma Tahsiyah yftng rondah hati sebagaimana di atas itulatr yang

menjadi gambaran sikap rna$yarakat Mblayu yang rendah hati dan tidat

pendendam, meskipun dia telah disakiti, L

(5) SilatMatu
Ying memerlukan perhatian khusus, sesuai dengan sifat dan'kebiasaan

rata-rata anggota masyarakat Melayu adalah yang dikenal sebagai "sifAt

malu", Pada dasarnya dalam banyak segi sr/af malu ini memang mernbawa

hal-hal positif, seperti malu momfitn'ah, malu berbohong,;malu bermuka dua,

malu berbuat onar, malu berbuat sesuaiu yang menyusahkan orang lain, dan

sebagainya. Namun dalam beberapa keadaan terdapat pula hal'halyang kurang

menguntungkan. Umpamanya, walau sudah dibEkali dengan ynglapan

peringatan ieperti umqlu 
be,rta'pya sesat dijalan" sering pula tujadi 9{*

masyarakat Melayu sesegfarg yang sifat malunya detnikian me$1lam

sehingga beralqibat terkendalmya komunikasi. Akibatnya orang lain tak dapat

memiiami apa yang sesungguhnya dikehendaki atau diharapkan, dan

serin$alibaru disadari setolah "nasi meniadi b,ubur.?'
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Di dalam cerita HDT ini diungkapkan bagaimana Darma Tahsiyah.tidak

berani berterus terang kepada orang tua dan suaminya tentang jati dirinya
setelah perubahan YanB ,to{edi, Dia justru' menyernar sobagai orang lain.

Perhatikan kutipan berikut
Setelah sudah sembalryang, mqlca Jibrail pun menyopu mt*,nya Makt

Darma Tatrsiyah ptn demikian bertambah-tambgh baik rupawya terlebih

rupanyayongdalrulu.

lklu lwta Jibrail, " P er gilah engkau lremb ali kep da suamilnu,"

Malw Dqrma Tahsiyah pun pulanglah lce rumahnya, Hafro beberapa

lamanya berjalan malca ia sampoilah ke negerinya, Malra ia pun singgah

lcepada ayah bundanya, Maka ujarnya,"Hai Anaklw, adqlah gerfrigilt Syekh

Malcrut itu dari rumahnya atau tidaldah ia," Siapakah yang bertonyakan

anakonda Sy ekh Molvut itu,"

Maka ii**yi ii* Tahsiyah, "Hamba hendak menyampaikan pesan

Darma Tahsiyah kepda naknyia-yang bernama Candra Dewi," Maka ksto

bundanya,"Tiada di mma-manalvih duduknya Darma Taluiyah," Maka ujar

D orma T alaiyah, " Ada di rwnah homb d!
Maka:ia pun bermohon ktpada ayahnya, maka Darma Tafuiyah pun

berjalm menuju Sekh Mafuuf. Setelah datang ia kepada rumah Syekh lrklruf
tU m&a ia bertanyo leepada Syekh Malnuf, "Hai TuanLu, hamba ini

dbu'Thkm oleh Dorma Tal*iyah datang butanya rumah.Syekh Malvuf!'

"Inilah rumqh homba, betalah yang bernamo Syekh Malvuf. Apalah

kerj alran tuon b ertanya okan hamb dl?
Maka kata Darma Tahsiyah,"Hamba hendak menyampaikan pesan oleh

Dorrna Tahsiyah lcepada anaknya yang bernama Cqndra Dewi," Maka lcata

Syekh Malvd,"Adapun tahan adinda yang dikatakan pada hamba, melainkan .

naik juga ke rumah hamba dahulu," Makt ujar darma Tahsiyahr'"Hamba

hendsk segero kembali lce rumah Inmba," Mlko ujar Syekh Malruf, "Hai
Adinda naik j uga s ebentar ."

Malw segera Darma Talaiyah pun naiklah. Maka uiar $ekh Malvuf,

"Adindalah akan gantinya DarmaTahsiyah itu,"

Berdasarkan ponjelasan-penjelasan di atas, maka menunjukkan batrwa

pemikiran dan konsep masyarakat Melayu yang tercermin dalam cerita naskah

HDT

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Sasta M,elayu klasik ternyata memiliki kandungan isi yang sangat beunanfaat

bagi pembaca, sekaligus dapat memberikan hiburan atas jalinan cerita yang

dihadirkan.
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2, Melalui salah satu hasil sasha klasik Melayu pengauh Islam berju dul llikaya

?*o Tahstyah dapat terqermin konsep pemikiran masyarakat Melayu yang
bernilai luhur, yakni tentang:

a, lngsinf tingkat keimanan dan kelakwaan masyarakat Melayu terhadap
Tuhan Yang Maha Esa;

b. pola relasi antara suami isti pada masyarakat Melayu menunjukkan kalau
peran laki-laki (suami) sangat dominan dalam keluarga sehingga peran

dan kedudukan perempuan (istri) hanya di sektor domesiik, lidak
memiliki andil diruang publik;

c. pentingnya menepatijanjikarena janji itu rnerupakan amanah yang wajib
diemban (disampaikan);

d. masyarakat Melayu pada umumnya terkenal dongan sifat rendah hati,
tidak suka mengumpat dan menjelekkan atau mengungkap aib orang lain,
karena mereka mempercayai kalau hal itu dilakukan maka ibaratnya

mereka memakan daging sauilara sendiri;

e. masyarakat Melayu sangat menjunjung tinggi'sifat malu' karena mereka
nilai membawa hal-hal positif, seperti malu memfitnah, malu berbohong
malu bermuka dua, malu berbuat onar, malu berbuat sesuatu yaqg

menyusahkan orang lain;

3. Konsep pemikiran dan budaya masyarakat Melayu, yang dominan dengan
pengaruh Islam tersebut dalam kenyataannyajuga tidak terlepas,dari pengaruh

unsur Hindh, meskipun nilai-nilai Hinduisnre-nya menyssuaikan dengan

unsur-unsur dalam Islam.
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